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BAB VI 

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

 

A. Kesimpulan 

aPenelitian ini Amenganalisis spengaruh AUMK (Upah Minimum 

Kabupaten/Kota), ATPT (Tingkat Pengangguran Terbuka), APendidikan dan AAHH 

(Angka Harapan Hidup) pada Akabupaten/kota di AProvinsi Jawa Tengah tahun 

2012-2016. Alat analisis yang Adigunakan dalam penelitian ini adalah Adata panel 

Adengan metode analisis AFixed Effect Model dan Apenelitian ini diselesaikan melalui 

Astatistic computer, yaitu AEviews 7.0. Selanjutnya, berdasarkan Ahasil-hasil 

pengolahan data Ayang sudah dilakukan, Adalam bab ini Amenggambarkan hasil 

Aestimasi terbaik karena Ahasil ini dapat Amemenuhi kriteria Ateori ekonomi, statistik 

Amaupun ekonometri. 

Berdasarkan Ahasil dari analisis Adan pembahasan dari Apengaruh AUpah 

Minimum AKabupaten/Kota, Pendidikan, ATingkat Pengangguran Terbuka dan 

AKesehatan terhadap AKemiskinan di AKabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah selama 

periode A2012-2016, maka Adapat diambil Akesimpulan sebagai Aberikut : 

1. Berdasarkan Ahasil pengujian yang Asudah dilakukan, Amenunjukkan bahwa 

variabel APendidikan secara Asignifikan berpengaruh Anegatif terhadap  

tingkat AKemiskinan di Provinsi AJawa Tengah. Hasil Adalam penelitian ini 

Asesuai dengan hipotesis yang Amenyatakan bahwa Atingkat Pendidikan 

berpengaruh Anegatif dan Asignifikan terhadap tingkat Akemiskinan. 
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2. Hasil Apengujian Amenunjukkan bahwa variabel ATingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) Aberpengaruh secara signifikan Adan positif terhadap 

Kemiskinan Adi Provinsi Jawa ATengah, hasil tersebut Asesuai dengan 

hipotesa Ayang menyatakan Abahwa Tingkat Pengangguran ATerbuka (TPT) 

berpengaruh Apositif dan signifikan Aterhadap kemiskinan. 

3. AHasil penelitian Amenunjukkan variabel AUpah Minimum AKabupaten/Kota 

(UMK) berpengaruh Asecara negatif dan Asignifikan terhadap Akemiskinan di 

Provinsi Jawa ATengah. Hasil ini sesuai Adengan hipotesis Ayang menyatakan 

Abahwa Upah AMinimum Kabupaten/Kota Aberpengaruh negatif dan 

Asignifikan terhadap Akemiskinan. 

4. Hasil Bpenelitian menunjukkan Bvariabel Angka BHarapan Hidup 

berpengaruh Bsecara negatif dan Bsignifikan terhadap Bkemiskinan di Provinsi 

BJawa Tengah. UHasil ini sama Udengan hipotesis Uyang menyatakan bahwa 

Angka UHarapan Hidup atau Ukesehatan berpengaruh Unegatif dan Usignifikan 

terhadap Ukemiskinan.  

B. Saran 

  ABerdasarkan hasil dari Upenelitian dan Ukesimpulan yang Udidapatkan, maka 

Usaran yang diberikan oleh Upeneliti adalah Usebagai berikut : 

1.  UDilihat dari hasil Upenelitian yang Umenunjukkan bahwa UPendidikan 

berpengaruh Usecara signifikan dan Unegatif terhadap Ukemiskinan di Provinsi 

UJawa Tengah, Usehingga peneliti Umenyarankan supaya pemerintah Uharus 

melakukan Uperbaikan mutu Upendidikan untuk meningkatkan Ukualitas 
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sumber Udaya manusia, sehingga Ukualitas pendidikan dapat Umeningkat yang 

Udiikuti oleh meningkatnya Ukesejahteraan masyarakat. Semakin tingginya 

Ukualitas pendidikan maka tingkat Ukemiskinan yang ada Udapat terkurangi 

karena Udidukung dengan kualitas Usumber daya manusia yang Umeningkat. 

2. Berdasarkan Uhasil dari Ipenelitian yang Imenunjukkan bahwa Ovariabel 

Tingkat OPengangguran Terbuka (TPT) Oberpengaruh positif dan signifikan 

Oterhadap kemiskinan Odi Provinsi OJawa Tengah. UApabila Tingkat 

UPengangguran Terbuka (TPT) Uberkurang maka tingkat kemiskinan Ujuga 

ikut menurun. Dengan Uberkurangnya tingkat Upengangguran yang ada 

membuktikan Ubahwa sumber daya Umanusia lebih Uproduktif sehingga 

masing-masing Uindividu mempunyai pekerjaan untuk Umemenuhi 

kebutuhan Uhidupnya. 

3. Berdasarkan Ahasil dari penelitian yang Amenunjukkan bahwa Avariabel Upah 

Minimum tingkat AKabupaten/Kota berpengaruh Anegatif signifikan 

Aterhadap tingkat Akemiskinan di Jawa Tengah, Adiharapkan pemerintah 

dapat Alebih memperhatikan tingkat Akemakmuran dan Akesejahteraan bagi 

para Apekerja sehingga uang Agaji yang dibayarkan kepada Apara pekerja 

cukup untuk Amemenuhi kebutuhan hidup Adirinya dan keluarganya. 

ASemakin tinggi AUpah Minimum Atingkat Kabupaten/Kota, maka akan 

Asemakin berkurang tingkat Akemiskinan yang ada Adikarenakan taraf hidup 

Asudah membaik. 
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4. AHubungan negatif dan Asignifikan kesehatan (AHH) Aterhadap kemiskinan 

di AJawa Tengah, Adiharapkan kepada Apemerintah untuk lebih 

Amemperhatikan kesehatan Amasyarakat khususnya di AProvinsi Jawa Tengah, 

Abaik dari sarana danUprasarana yang Uharus ditingkatkan, Ujuga untuk mutu, 

Ukualitas dan pelayanan yang Uperlu terus dijaga dan ditingkatkan. UDi 

samping itu perlu Upenekanan biaya Uberobat bagi masyarakat Ukurang 

mampu sehingga Uharapannya kesehatan di UProvinsi Jawa Tengah dapat 

Umerata dan dapat Udiakses oleh semua Ukalangan tanpa Uterkecuali. 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. APenelitian ini hanya Amenggunakan Sempat Avariabel yang mempengaruhi 

Akemiskinan di Provinsi AJawa Tengah yaitu APendidikan, Upah Minimum 

Kabupaten/Kota, ATingkat Pengangguran Terbuka dan AKesehatan, sehingga 

masih Abanyak Afaktor-faktor lain yang Amempengaruhi kemiskinan di 

AProvinsi Jawa Tengah. 

2. APeriode waktu Ayang singkat dalam Apenelitian ini Ayaitu 5 tahun dari Atahun 

2012-2016, diharapkan Abagi penelitian Aselanjutnya dapat Amenambah 

periode waktu Asehingga dapat Amenghasilkan kondisi Dekonomi di Provinsi 

AJawa Tengah yang lebih Anyata. 
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3. TObjek Adalam penelitian ini Ahanya menggunakan Asampel pada 

Kabupaten/Kota Ayang ada di Provinsi AJawa Tengah, sehingga Aperlu 

diperluas Alagi untuk tingkat Aseluruh pulau AJawa atau tingkat Anasional. 
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